Kedutaan Besar Republik Indonesia
Ambassade de la République d’Indonesie
Berne

SURAT EDARAN
Nomor:166 /Kons/TV/2007

Terhitung sejak tanggal 1 Agustus 2006, Pemerintah Republik Indonesia telah
menetapkan ketentuan baru mengenai kewarganegaraan Republik Indonesia, yaitu Undang-
Undang (UU) Nomor 12 tahun 2006 tentang Kewarganegaraan RI. UU No. 12 tahun
2006 tersebut secara resmi menggantikan Undang-Undang Kewarganegaraan yang lama,
yaitu Undang-Undang Nomor 62 tahun 1958. Dalam kaitan ini, UU No. 12 tahun 2006 telah
dapat diakses oleh warganegara Indonesia maupun warganegara asing yang berkepentingan
melalui website KBRI Bern dengan alamat (www.indonesia-bern.org).

Selanjutnya dapat disampaikan bahwa UU No. 12 tahun 2006 telah dilengkapi
dengan beberapa peraturan pelaksanaan sebagai berikut:

a. Peraturan Pemerintah No. 2 tahun 2007 tentang Tata Cara memperoleh, Kehilangan,
Pembatalan, dan Memperoleh Kembali Kewarganegaraan republik Indonesia,

b. Peraturan Pemerintah Neo. 19 Tahun 2007 tentang Perubahan Atas Peraturan
pemerintah Republik Indonesia Nomor 75 tahun 2005 tentang Jenis dan Tarif Atas Jenis
Penerimaan Negara Bukan Pajak Yang Berlaku pada Departemen Hukum dan HAM,

¢. Peraturan Menteri Hukum dan HAM No. M.01-hl.03.01/2006 tentang Tatacara
Pendaftaran untuk Memperoleh Kewarganegaraan RI berdasarkan Pasal 41 dan
Memperoleh Kembali Kewarganegaraan RI berdasarkan Pasal 42 UU Ne. 12 tahun 2006,

d. Peraturan Menteri Hukum dan HAM No. M.02-HL.05.06/2006 tentang Tata Cara
Menyampaikan Pernyataah Untuk menjadi WNI,

e. Peraturan Menteri Hukum dan HAM No. 80-HL.04.01 tahun 2007 tentang Tata Cara
Pendaftaran, Pencatatan dan Pemberian Fasilitas Keimigrasian Sebagai Warga Negara
Indonesia yang Berkewarganegaraan Ganda.

UU No. 12 tahun 2006 beserta peraturan pelaksanaannya sebagaimana tersebut di
atas memuat beberapa ketentuan penting mengenai kewarganegaraan ganda terbatas bagi
anak antara lain:

1. Pemberian kewarganegaraan ganda terbatas diberikan bagi anak sebagaimana diatur
dalam pasal 4 huruf c, d, h, dan I serta Pasal 5 UU No. 12 tahun 2006. Kewarganegaraan
ganda terbatas diberikan hingga anak mencapai usia 18 tahun untuk kemudian anak
tersebut diberikan kesempatan selama 3 tahun untuk memilih kewarganegaraannya.

2. Bagi anak sebagaimana disebut dalam point 1 di atas yang lahir sebelum tanggal 1
Agustus 2006 (sebelum UU No. 12 tahun 2006 berlaku) dan bertempat tinggal di Swiss
atau Liechtenstein, maka anak tersebut dapat memperoleh kewarganegaraan RI setelah
terlebih dahulu mengajukan permohonan untuk memperoleh Kewarganegaraan RI.
Permohonan tersebut dapat diajukan kepada Menteri Kehakiman dan HAM RI melalui
KBRI Bern. Adapun Tata cara dan persyaratan serta formulir pendaftaran bagi anak
sebagaimana dimaksud dapat diakses oleh para pemohon di website KBRI Bern.






